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Pendahuluan

Jika tulisan yang disajikan merupakan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Hasil dan Pembahasan

1 b | i B 1 4 h BV 4 R | - ik N
IIASIT PCIICIIUALL,  TIIdRd  SUURLUT ICTUIT Udalt. (1)
yang berisi belakang
permasalahan, tujuan penelitian, dan tinjauan

Pendahuluan, latar
pustaka atau uraian basis teori yang diperlukan
(state of the art); (2) Metode, berisi desain
metode penelitian yang dipakai; (3) Hasil dan
pembahasan, berisi hasil penelitian baik berupa
data kuantitatif maupun kualitatif sesuai riset
(4) Kesimpulan, setelah
mengutarakan argumentasi dari hasil riset, maka
penulis juga diperkenankan menambahkan saran

yang dijalankan;

desain penelitian lebih lanjut.

Jika tulisan yang disajikan merupakan
pengkajian konsep, maka struktur terdiri dari: (1)
Pendahuluan, yang berisi pengantar arah kajian
dan dapat berisi tinjauan pustaka yang
diperlukan; (2) Pembahasan, berisi analisis dan
penggalian mendalam mengenai konsep yang
dikaji; (3) Penutup, berisi argumentasi dari hasil
pembahasan atau kesimpulan analisis. Contoh
pengutipan atau sitasi dalam konten artikel
seperti paragraf du bawah ini.

Seni tari sebagai media pendidikan
memiliki sejumlah fungsi yaitu pengenalan
tubuh, pembentukan tubuh, diri,
pengenalan prinsip ilmu pasti, membentuk
karakter, dan komunikasi (Hidajat, 2019, p. 17).

Menurut Moleong, analisis kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan

sosialisasi

perilaku yang diamati (2017, p. 3).
Metode

Konten tulisan pada bagian ini berisi
uraian terkait jenis, desain, model, dan
metode penelitian yang dipakai. Konten juga
berisi teknik, instrumen, pengumpulan,
pengolahan atau analisis data. Dalam riset
kuantitatif perlu dituliskan kerangka sampel,
jumlah responden, uji input data, rumus
perhitungan yang diperlukan, serta aspek
pengukuran lainnya bila perlu. Untuk artikel
kajian (non-riset) tidak harus menguraikan
bagian metode ini.

Bagian ini berisi uraian terkait apa
yang diperoleh dari penelitian. Pada bagian
lebih baik jika ditambahkan
komponen gambar, diagram, grafik, tabulasi

ini akan

data, visualisasi data dari hasil yang ada.
Perlu diingat bahwa data yang dituliskan
pada bagian ini hanya data yang sudah
terolah dengan metode.

Bagian  pembahasan = merupakan
analisis dan kajian (review) daripada konsep
(untuk kajian) atau informasi deskriptif
(untuk penelitian). Pada bagian ini
diharapkan penulis dapat menyediakan
potensi  diskusi terhadap teori yang
diverifikasi hasil penelitian
relevan.

dan
yang
penelitian yang relevan paling tidak 5 tahun
terakhir. Untuk artikel berupa Kajian
Konsep, bab ini cukup ditulis dengan
Pembahasan. Contoh penggunaan
gambar/foto/diagram sebagaimana Gambar

lain/terdahulu Sumber

Gambar 1. Keterangan gambar/bagan/foto terkait

Tabel dapat  dimanfaatkan  untuk
memperjelas hasil studi. Contoh penggunaan
tabel sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Keterangan tabel terkait

2

Nama Bidang Keahlian

Multimedia
Pembelajaran

—_

Ujang Pratama, M.Pd.

2 Mardian Bagus,
M.Mus.

Psikologi Pendidikan

w

Dilla Oktavia, M.Pd. Manajemen Kurikulum

4 Hana Heldisari, M.Pd. Pembelajaran Musik

Kesimpulan
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Judul  Artikel Sampai Batas Pembagian Pratama, U.N., Heldisari, H.P., & Octavia, D.

Kotom ..
Merupakan uraian tentang hasil riset Untuk artikel dalam bentuk Kajian, bagian
sebagai jawaban atas permasalahan dan ini adalah Penutup.
tujuan dilakukannya penelitian. Diharapkan
penulis menuliskan bagian ini maksimal 2 Informasi lebih lanjut silahkan baca
paragraf, termasuk uraian tentang saran. Comment di samping.
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